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A B S T R A C T   A R T I C L E   I N F O 

Abstract 

This study aimed to determine the effect of using video tutorial 
media on students' learning outcomes in the trousers-making 
material for Grade XI students at SMK Negeri 4 Pariaman. The 
study employed a quantitative approach using a pre-
experimental design with a One Group Pretest–Posttest Design. 
The sample consisted of nine students selected through total 
sampling. The research instrument was a learning achievement 
test, and the data were analyzed using descriptive statistics, the 
Shapiro–Wilk normality test, the paired sample t-test, and effect 
size analysis (Cohen's d). The results showed that the students' 
mean learning outcome score increased from 55 on the pretest 
to 85 on the posttest. Learning mastery also improved from 55% 
before the treatment to 100% after the implementation of the 
video tutorial media. The paired sample t-test yielded a 
significance value of 0.000 (p < 0.05), indicating that the use of 
video tutorial media had a significant effect on students' 
learning outcomes. Furthermore, the effect size analysis 
produced a Cohen's d value of 3.04, which is categorized as a 
very large effect, indicating that the video tutorial media had a 
substantial impact on improving students' learning outcomes. 
Therefore, video tutorial media can be considered an effective 
instructional medium for enhancing practical learning outcomes 
in the Design and Garment Production subject at vocational high 
schools. 
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A B S T R A K 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan media video tutorial terhadap hasil belajar siswa 
pada materi pembuatan pantalon di kelas XI SMK Negeri 4 
Pariaman. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode pre-experimental design melalui rancangan One 
Group Pretest–Posttest Design. Sampel penelitian berjumlah 9 
siswa yang dipilih menggunakan teknik sampling jenuh. 
Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar yang dianalisis 
menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas Shapiro–Wilk, 
paired sample t-test, dan analisis effect size (Cohen's d). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar 
siswa meningkat dari 55 pada saat pretest menjadi 85 pada saat 
posttest. Ketuntasan belajar juga mengalami peningkatan dari 
55% sebelum perlakuan menjadi 100% setelah pembelajaran 
menggunakan media video tutorial. Hasil paired sample t-test 
menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang 
menunjukkan adanya pengaruh signifikan penggunaan media 
video tutorial terhadap hasil belajar siswa. Analisis effect size 
menghasilkan nilai Cohen's d sebesar 3,04, yang termasuk 
kategori very large effect, sehingga menunjukkan bahwa media 
video tutorial memberikan pengaruh yang sangat besar 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Dengan demikian, 
media video tutorial efektif digunakan sebagai alternatif media 
pembelajaran praktik pada mata pelajaran Desain dan Produksi 
Busana di SMK. 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peran penting dalam mengembangkan potensi peserta didik 

agar mampu berkontribusi secara optimal bagi masyarakat, bangsa, dan negara. Pada 
Mata Pelajaran Desain dan Produksi Busana, peserta didik tidak hanya dituntut 
menguasai pengetahuan, tetapi juga keterampilan praktik yang memerlukan pemahaman 
terhadap tahapan kerja secara sistematis. Salah satu kompetensi yang harus dikuasai 
siswa adalah pembuatan pantalon yang meliputi pengukuran tubuh, pembuatan pola, 
pemotongan bahan, proses menjahit, hingga tahap penyelesaian (finishing). Setiap 
tahapan tersebut membutuhkan ketelitian, ketepatan, dan pemahaman prosedur kerja 
agar menghasilkan produk sesuai standar kompetensi pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan guru Mata 
Pelajaran Desain dan Produksi Busana serta siswa kelas XI Tata Busana SMK Negeri 4 
Pariaman, masih ditemukan berbagai kendala dalam pembelajaran pembuatan pantalon. 
Siswa mengalami kesulitan memahami langkah-langkah pembuatan pola, proses 
menjahit bagian gulbi, kantong, ban pinggang, hingga tahap finishing. Selain itu, media 
pembelajaran yang digunakan guru masih berupa modul cetak, jobsheet, dan PowerPoint 
sehingga belum mampu mendukung siswa belajar secara mandiri. Kondisi tersebut 
berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Data menunjukkan bahwa dari 9 siswa 
hanya 3 siswa (33,33%) yang mencapai ketuntasan, sedangkan 6 siswa (66,67%) belum 
mencapai kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan. 

Salah satu alternatif media yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan 
tersebut adalah media video tutorial. Video tutorial merupakan media pembelajaran 
berbasis audio visual yang menyajikan materi secara sistematis sehingga memudahkan 
siswa memahami setiap tahapan praktik dan dapat dipelajari berulang sesuai kebutuhan. 
Putri dkk. (2024) menyatakan bahwa video tutorial memungkinkan siswa belajar secara 
lebih interaktif. Penelitian ini menggunakan media video tutorial yang telah dinyatakan 
valid berdasarkan penelitian Lisa Mardiana (2022) dan Geza Cindika (2023) serta 
dirancang untuk membantu siswa memahami langkah-langkah pembuatan pola, proses 
menjahit, hingga finishing pembuatan pantalon. 

Media video tutorial merupakan salah satu bentuk media pembelajaran digital yang 
mengintegrasikan unsur visual dan audio untuk membantu peserta didik memahami 
konsep maupun keterampilan prosedural. Menurut Mayer (2021) melalui Cognitive 
Theory of Multimedia Learning, peserta didik belajar lebih efektif ketika informasi 
disajikan melalui kombinasi gambar dan penjelasan verbal dibandingkan hanya 
menggunakan teks atau penjelasan lisan. Penyajian informasi melalui dua saluran 
pemrosesan tersebut membantu peserta didik membangun pemahaman yang lebih baik 
serta mengurangi beban kognitif selama proses pembelajaran, terutama pada materi 
yang bersifat prosedural. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan media video 
tutorial berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran busana, 
seperti penelitian Meilina (2025), Rahma Ardita (2026), dan Karina Ramadhani (2026). 
Penelitian-penelitian tersebut membuktikan bahwa media video tutorial mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa pada berbagai materi pembelajaran busana. Namun, 
penelitian-penelitian tersebut masih memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian 
sebelumnya dilakukan pada materi pembelajaran yang berbeda, seperti penyelesaian 
garis leher, macam-macam tusuk hias dasar, serta menggambar figure dan gesture, 
sehingga belum mengkaji penggunaan media video tutorial pada materi pembuatan 
pantalon. Selain itu, penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada peningkatan hasil 
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belajar setelah penggunaan media video tutorial, tetapi belum menjelaskan secara 
khusus efektivitas media tersebut dalam membantu siswa memahami setiap tahapan 
praktik pembuatan pantalon yang memerlukan keterampilan prosedural secara 
sistematis. Oleh karena itu, hingga saat ini masih belum diketahui secara jelas bagaimana 
pengaruh penggunaan media video tutorial terhadap hasil belajar siswa pada materi 
pembuatan pantalon dalam Mata Pelajaran Desain dan Produksi Busana, khususnya pada 
siswa kelas XI SMK Negeri 4 Pariaman. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini 
dilakukan untuk mengisi kesenjangan penelitian (research gap) sekaligus memberikan 
bukti empiris mengenai efektivitas penggunaan media video tutorial dalam 
meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran praktik pembuatan pantalon. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini tidak hanya terletak pada materi pembuatan 
pantalon sebagai objek penelitian, tetapi juga pada penerapan media video tutorial 
sebagai media pembelajaran yang mendukung pembelajaran praktik secara prosedural. 
Media video tutorial memungkinkan peserta didik mempelajari setiap tahapan 
pembuatan pantalon secara sistematis, berulang, dan mandiri sesuai dengan kebutuhan 
belajar masing-masing. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi terhadap pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi dalam 
meningkatkan efektivitas pembelajaran praktik pada pendidikan vokasi, khususnya pada 
Mata Pelajaran Desain dan Produksi Busana di SMK. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
media video tutorial terhadap hasil belajar siswa pada materi pembuatan pantalon serta 
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan 
media video tutorial. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi, khususnya pada pembelajaran 
praktik di bidang Tata Busana. 
2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-
experimental design menggunakan rancangan One Group Pretest–Posttest Design. yang 
memiliki kelebihan dalam mengidentifikasi perubahan hasil belajar sebelum dan sesudah 
pemberian perlakuan pada kelompok yang sama. Namun demikian, desain ini juga 
memiliki beberapa keterbatasan yang dapat memengaruhi validitas internal penelitian. 
Perubahan hasil belajar yang terjadi tidak sepenuhnya dapat diatribusikan hanya pada 
penggunaan media video tutorial karena terdapat kemungkinan dipengaruhi oleh faktor 
history, yaitu adanya peristiwa atau pengalaman lain yang dialami siswa selama 
penelitian; maturation, yaitu perkembangan kemampuan siswa yang terjadi secara alami 
seiring berjalannya waktu; serta testing effect, yaitu kemungkinan siswa memperoleh 
hasil posttest yang lebih baik karena telah mengerjakan instrumen yang sama pada saat 
pretest. Untuk meminimalkan pengaruh faktor-faktor tersebut, penelitian ini 
dilaksanakan dalam rentang waktu yang relatif singkat dengan memberikan perlakuan 
yang sama kepada seluruh peserta penelitian serta menggunakan prosedur pelaksanaan 
yang konsisten. 

Desain ini digunakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media video tutorial 
terhadap hasil belajar siswa melalui pemberian tes sebelum (pretest) dan sesudah 
(posttest) perlakuan pada satu kelompok penelitian. Penelitian dilaksanakan di SMK 
Negeri 4 Pariaman pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Perlakuan yang 
diberikan berupa penggunaan media video tutorial pada pembelajaran pembuatan 
pantalon dalam Mata Pelajaran Desain dan Produksi Busana. Kemampuan awal siswa 
diukur melalui pretest, kemudian diberikan perlakuan menggunakan media video 
tutorial, dan selanjutnya dilakukan posttest untuk mengetahui perubahan hasil belajar 
setelah perlakuan. 
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Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas XI Tata Busana SMK Negeri 4 Pariaman 
yang berjumlah 9 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, 
karena seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Penggunaan teknik ini 
dipilih mengingat jumlah populasi relatif kecil sehingga seluruh siswa dilibatkan dalam 
penelitian. Meskipun demikian, jumlah sampel yang terbatas menyebabkan hasil 
penelitian memiliki keterbatasan dalam generalisasi sehingga temuan penelitian ini 
berlaku pada konteks penelitian yang dilakukan. 

Objek penelitian adalah hasil belajar siswa pada materi pembuatan pantalon setelah 
diterapkan media video tutorial sebagai media pembelajaran pada Mata Pelajaran Desain 
dan Produksi Busana. Data penelitian dikumpulkan melalui tes hasil belajar, observasi, 
dan dokumentasi. Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa sebelum 
dan sesudah perlakuan, sedangkan observasi dan dokumentasi digunakan sebagai data 
pendukung selama proses penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan statistik 
deskriptif untuk menggambarkan hasil belajar siswa, kemudian dilanjutkan dengan uji 
normalitas menggunakan uji Shapiro–Wilk dan uji hipotesis menggunakan Paired Sample 
t-test dengan bantuan program IBM SPSS Statistics versi 25 pada taraf signifikansi 0,05. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian menggunakan metode quasi eksperiment dengan desain One Group 
Pretest–Posttest. Sampel penelitian berjumlah 9 siswa kelas XI Tata Busana yang dipilih 
menggunakan teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar dan 
dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, dan paired sample t-test. 
Menurut menurut Al Muhandis & Riyadi,( 2023) Experiment One Group Pretest Posttest 
Design merupakan metode penelitian yang tidak memiliki kelompok kontrol atau 
pembanding, sehingga hanya memiliki penelitian yang berfokus pada hanya menguji satu 
kelompok yaitu kelompok eksperimen. Berikut tahapan dalam penelitian ini:  

1. Tahap pretest ( tes awal) 
Tahap ini adalah kelas diberikan tes awal berupa soal pilihan ganda tentang 

pembuatan pantalon dengan tujuan untuk mengetahui keaadan kelas sebelum 
diberi perlakuan. 

2.  Tahap Treatment ( pemberian media video tutorial)  
Tahap ini adalah memberikan perlakuan berupa media vidio tutorial pada 

kelas eksperimen sesuai dengan perlakuan yang telah direncanakan sebelumnya. 
3. Tahap posttest ( tes akhir)   

Tahap ini adalah memberikan perlakuan berupa tes kembali yaitu pemberian 
soal pilihan ganda tentang pembuatan pantalon untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh pemberian perlakuan (treatment) terhadap kelas eksperimen. 

Table 1. analisis data pretest ( tes awal ). 

Komponen Hasil 

Jumlah siswa (N) 9 
Nilai tertinggi 70 
Nilai terendah 40 
Rentang nilai 30 

Mean ( rata – rata ) 55 
Median 53 
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Modus 60 
Standar deviasi 9 

 
Berdasarkan hasil pretest pada Tabel 1, kemampuan awal siswa sebelum diberikan 

perlakuan masih tergolong rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
belum menguasai kompetensi pembuatan pantalon secara optimal. Variasi hasil belajar 
yang diperoleh juga mengindikasikan adanya perbedaan tingkat pemahaman awal antar 
siswa terhadap materi yang dipelajari. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa sebelum 
penggunaan media video tutorial, siswa masih memerlukan media pembelajaran yang 
mampu membantu mereka memahami setiap tahapan praktik secara lebih jelas dan 
sistematis. 

Table 2. analisis data posttest ( tes akhir ). 

Komponen Hasil 

Jumlah siswa (N) 9 
Nilai tertinggi 93 
Nilai terendah 73 
Rentang nilai 20 

Mean ( rata – rata ) 85 
Median 87 
Modus 87 

Standar deviasi 6 

 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel hasil uji posttest, diperoleh 

gambaran mengenai kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan pembelajaran. 
Analisis dilakukan terhadap 9 siswa, dengan melihat beberapa indikator statistik, yaitu 
nilai tertinggi, nilai terendah, rentang nilai, mean, median, modus, dan standar deviasi. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai tertinggi yang diperoleh siswa pada posttest 
adalah 93, sedangkan nilai terendah sebesar 73. Selisih antara nilai tertinggi dan nilai 
terendah menghasilkan rentang nilai sebesar 20. Rentang tersebut menunjukkan adanya 
variasi hasil belajar antar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran, namun 
perbedaan pencapaian masih berada dalam kategori relatif terkendali karena seluruh 
siswa memperoleh nilai pada tingkat pencapaian yang cukup tinggi 

Table 3. hasil uji normalitas 

Tests of Normality 

  Kolmogorov-Smirnova                        Shapiro-Wilk 

Statistic df     Sig.     Statistic              df Sig. 

pretest 0,182 9 ,200*     0,953            9 0,722 
postest 0,270 9 0,049*     0,094            9 0,222 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
Berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk, diperoleh nilai signifikansi untuk data pretest 

sebesar 0,722 dan data posttest sebesar 0,222. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji 
normalitas adalah apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka data dinyatakan 
berdistribusi normal 

Table 4. hasil uji hipotesis. 
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Paired Samples Test 
  Paired Differences  

 
 
t 

 
 
 

df 

Sig. 
(2-

tailed
) 

Mean Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

pretest 
- 
postest 

 
-30,11111 

 
11,48308 

 
3,82769 

 
-38,93779 

 
-21,28443 

 
-7,867 

 
  8 

 
0,000 

 
Hasil analisis menunjukkan nilai t hitung sebesar 7,867 dengan derajat kebebasan 

(df) sebesar 8. Nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) yang diperoleh sebesar 0,000. 
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, apabila nilai signifikansi < 0,05 maka 
terdapat perbedaan yang  signifikan antara hasil pretest dan posttest. Karena nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan H1 diterima. 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan perlakuan 
pembelajaran. Peningkatan nilai rata-rata sebesar 31,67 poin menunjukkan bahwa 
pembelajaran yang diberikan mampu meningkatkan kemampuan siswa dibandingkan 
dengan kondisi awal sebelum pembelajaran. 

Untuk melengkapi hasil uji hipotesis, penelitian ini juga menghitung Effect Size 
menggunakan rumus Cohen's d untuk mengetahui besarnya pengaruh penggunaan 
media video tutorial terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh nilai Cohen's d sebesar 3,04. Menurut kriteria Cohen, nilai d ≥ 0,80 termasuk 
kategori large effect, sehingga nilai 3,04 menunjukkan kategori very large effect atau 
pengaruh yang sangat besar. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan media video 
tutorial tidak hanya menghasilkan perbedaan yang signifikan secara statistik antara nilai 
pretest dan posttest, tetapi juga memberikan dampak praktis yang sangat kuat terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa pada materi pembuatan pantalon. 

Hasil penelitian ini di perkuat oleh Meilina (2025), yang mengatakan bahwa 
penggunaan media video tutorial penyelesaian garis leher terdapat pengaruh terhadap 
hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata post-test kelas eksperimen 
79,13 dengan ketuntasan 58%, sedangkan kelas kontrol 65,58 dengan ketuntasan 25%. 
Uji-t menghasilkan Sig. (2-tailed) < 0,05 yang berarti terdapat pengaruh signifikan 
penggunaan video tutorial terhadap hasil belajar siswa. Nilai effect size sebesar 1,1 
termasuk kategori tinggi. Dengan demikian, video tutorial efektif digunakan sebagai 
media pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan siswa pada materi busana. 

Penelitian oleh Rahma Ardita ( 2026) Hasil penelitian yaitu  Hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan yaitu pada kelas eksperimen dengan nilai rata rata 85,09 
Dibandingkan dengan nilai kelas kontrol yaitu 80,23. Terdapat pengaruh penggunaan 
media video tutorial terlihat dari perbedaan hasil belajar didapatkan sig. (2-tailed) 0,03 
< 0,05 Yang artinya ada perbedaan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan media 
video tutorial dengan siswa yang diajar secara konvensional. Lalu setelahnya diketahui 
perbedaan untuk mengetahui pengaruh video tutorial dan mendapatkan hasil 
perhitungan menggunakan rumus effect size cohen sebesar 0,529 Yang dapat 
disimpulkan bahwa besar pengaruh penggunaan media video tutorial macam macam 
tusuk hias dasar terhadap hasil belajar siswa kelas X di SMKN 6 Padang 
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4. SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media video 
tutorial berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa pada materi pembuatan 
pantalon di SMK Negeri 4 Pariaman. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
nilai rata-rata hasil belajar siswa dari 55 pada saat pretest menjadi 85 pada saat posttest 
setelah diberikan perlakuan menggunakan media video tutorial. Hasil uji Paired Sample 
t-test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05) sehingga hipotesis penelitian 
diterima. Selain itu, hasil perhitungan Effect Size (Cohen's d = 3,04) menunjukkan 
kategori very large effect, yang berarti penggunaan media video tutorial memberikan 
pengaruh yang sangat besar terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Dengan demikian, 
media video tutorial dapat dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran yang efektif 
untuk mendukung pembelajaran praktik pada mata pelajaran Desain dan Produksi 
Busana. 
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